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RINGKASAN

Tujuan dari penilaian ini adalah untuk mendemonstrasikan bagaimana pendekatan
pembelajaran berbasis isu digunakan di SDN Merjosari 4 Kota Malang guna meningkatkan
hasil belajar siswa pada Materi IPS Kelas V.

Penyelidikan ini menggunakan teknik penelitian kegiatan wali kelas (PTK) dengan
metodologi subjektif yang telah ditentukan, terdiri dari siklus I dan II yang masing-masing
meliputi langkah perencanaan, pelaksanaan, persepsi, dan refleksi. Selain itu, kuantitatif
mencakup hasil tes dari siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan paradigma pembelajaran berbasis isu
menghasilkan hasil belajar siswa sebesar 78,57% pada siklus I dan 96,42% pada siklus II.
Perluasan dampak tes siklus kedua terlihat dari hal ini. Pendekatan pembelajaran berbasis
persoalan menghasilkan hasil belajar tes ekstra ramah, dengan siklus I pertemuan I memperoleh
nilai normal sebesar 71,07%, siklus I pertemuan 11 memperoleh nilai rata-rata sebesar 75,17%,
siklus II memperoleh nilai rata-rata sebesar 68.21 untuk bermacam-macam I. , dan rancanglah
dua koleksi berikut yang mempunyai nilai rata-rata 77,67 untuk varietas I dan II. Oleh karena
itu, strategi pembelajaran berbasis isu dapat meningkatkan hasil belajar ujian sosial siswa kelas
V SDN Merjosari 4 Kota Malang.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Problem Based Learning Hasil Belajar Siswa




BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha manusia yang menghasilkan dan mengembangkan
kemampuan-kemampuan pada taraf fisik dan nyata, sesuai dengan ciri-ciri yang terlihat di mata
masyarakat dan masyarakat. Mengingat upaya peningkatan SDM sangat bergantung pada
pendidikan, maka pembelajaran tidak bisa dipisahkan dari pertumbuhan suatu bangsa.
Persiapan seperti itu menurut Dewi (2017) merupakan salah satu faktor penentu kepribadian
SDM yang merupakan faktor penentu kemajuan suatu bangsa. Pengakuan persiapan yang
sangat baik dimungkinkan oleh gagasan bahwa pembelajaran benar-benar dapat terjadi dan
dapat terjadi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang digariskan dalam proyek pembelajaran
praktis. kualitas pembelajaran yang luar biasa pasti akan menghasilkan hasil perolehan yang
luar biasa. Selain tugasnya sebagai moderator topik ujian sosial, guru di sekolah juga harus
mengambil peran opsional sebagai ahli yang ramah, siswa dan analis, penjaga, pencari contoh
yang baik, dan pencari keamanan dalam sistem pembelajaran praktis. Guru hendaknya
memposisikan dirinya sebagai guru yang berpengalaman untuk dapat melaksanakan tugas
tersebut.

Model Problem based learning menurut Nopia (2016) digunakan untuk
menunjukkan pemikiran tingkat tinggi siswa dalam situasi berbasis masalah, termasuk
pembelajaran bagaimana cara belajar. Percakapan ini mengajarkan siswa bagaimana mendekati
masalah dengan menggunakan pengetahuan yang telah mereka miliki. Bagi siswa, informasi
baru akan semakin penting karena pengalamannya selalu berubah.

Menurut Gunantara (2014), paradigma pembelajaran berbasis masalah menggunakan
masalah aktual sebagai platform utama untuk menunjukkan kepada peserta didik bagaimana
menyerap informasi baru. Setiap sumber belajar yang selama ini digunakan siswa untuk
memperoleh pengetahuan baru dirangkum. Mengingat pelaku atau pelakunya juga adalah siswa
yang menggunakan model pembelajaran berbasis isu, maka relevansi penggunaannya adalah
untuk memahami bagaimana meningkatkan siklus pembelajaran dan praktik pembelajaran
lebih lanjut. Siklus penyelesaian materi dapat diajarkan. Hal-hal yang kurang kentara bisa
menjadi nyata ketika siswa menjumpainya secara langsung. Jika informasi dapat tersampaikan
dan dipahami oleh siswa, hal ini bisa menjadi strategi pengajaran yang lebih baik di kelas.

Siswa Kelas 4 Merjosari Kota Malang dapat memperluas kegiatan belajarnya dengan

menggunakan metodologi problem based learning. Hanya delapan dari dua puluh delapan




siswa kelas V SD Negeri 4 Merjosari yang menyukai teknik pembelajaran sistem bicara; dua
puluh siswa lainnya dapat berfungsi tanpa kerangka yang digunakan guru. Mereka seringkali
diam dan tidak mau menanggapi apa yang dikatakan guru. Hal ini dijelaskan dengan apa yang
terjadi ketika 28 siswa mengetahui bahwa hanya 8% yang tuntas pada materi ujian sosial dan
20% sisanya dinilai kurang. Para ilmuwan akan menggunakan model pembelajaran berbasis
isu untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa sambil mempertimbangkan proyek pra-
penelitian sebelumnya untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran terpenuhi seperti yang
diharapkan secara umum.

Hasil belajar siswa diharapkan meningkat dengan penggunaan metode pembelajaran
berbasis isu. Metode yang paling umum untuk mengelola lingkungan pendidikan dengan
kemampuan terbaik dan membangun hubungan dengan siswa untuk memberikan pengalaman
mengajar dan pendidikan yang unggul adalah melalui pembelajaran. Untuk tumbuh sebagai
siswa, penting untuk mengingat tiga komponen sosial. perilaku yang ditandai dengan penilaian
yang kaku, oposisi, keterbatasan, kreativitas, kemandirian, kekuasaan mayoritas, cinta tanah
air, penghargaan terhadap prestasi, kemurahan hati, cita-cita, pertimbangan biologis,
pertimbangan sosial, dan komitmen.

Siswa didorong untuk meningkatkan kemampuan mereka dengan berhasil
mengintegrasikan sistem berbicara dalam penilaian informal dengan menggunakan pendekatan
problem based learning. Sembilan siswa mendapat nilai kelulusan, empat belas siswa
mendapat nilai rata-rata, dan sepuluh siswa mendapat nilai di bawah standar. Sembilan siswa
yang mendapat nilai tinggi memiliki prestasi akademik sebesar 27,27%, empat belas siswa
memiliki prestasi akademik sebesar 42.42%, dan sepuluh siswa memiliki prestasi akademik
sebesar 30,30%. Terdapat 16 orang mahasiswa yang memperoleh gelar sebesar 48 48%, 3
orang mahasiswa yang memperoleh gelar sebesar 30,0%. dan 5 orang mahasiswa yang
memperoleh gelar sebesar 48 41%; oleh karena itu, secara umum diyakini bahwa sebagian
besar presentasi berada di kelompok minuman terbawah. Namun pembelajaran aktif siswa
dengan metodologi problem based learning mendapat nilai baik. Hasilnya terdapat perbedaan
yang signifikan pengaruh pendekatan pembelajaran berbasis masalah terhadap keunggulan
siswa dalam belajar di mitra kami. Lingkungan belajar pada Mata Pelajaran 8 Kelas V SDN
Merjosari 4 seharusnya menjelaskan perbedaan tersebut dari hasil analisis minat belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis isu pada setting wali kelas. Pengujian
tambahan juga dilakukan. Menurut (Rusman R. 2013), peningkatan motivasi sarjana
seharusnya berdampak pada peningkatan lebih lanjut hasil belajar sarjana, yang pada akhirnya

dapat mempengaruhi tujuan pembelajaran sarjana. Dengan rata-rata tingkat 48%, tiga dari 25




siswa baru menyelesaikan pemanfaatannya, dan 22 siswa yang memulai sertifikasi pada 30%

belum menyelesaikannya. Pendekatan pembelajaran berbasis isu juga dapat meningkatkan

hasil belajar siswa, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, dan komitmen siswa
terhadap pengalaman pendidikan. berpikiran maju dan sopan. Secara umum, diyakini bahwa
pembelajaran yang diselesaikan dengan menggunakan paradigma pembelajaran berbasis isu
juga dapat memberi energi pada hasil pembelajaran yang disimpan sebagai peningkatan
pembelajaran berdasarkan pengalaman sebelumnya dan hipotesis pendukung.

Demikian hasil diskusi saya dengan Pak Agus Hariadi salah satu guru besar kelas V

SDN Merjosari 4. Pada hari Kamis tanggal 16 Agustus 2022 beliau mengatakan bahwa siswa
kelas V SDN Merjosari Kota Malang tidak melakukannya dengan sangat baik dalam hal
pertumbuhan, kemampuan psikomotorik, dan skor mental mereka. Oleh karena itu, guru
menerapkan metode pengajaran berbicara dan respon. terus-menerus, yang melemahkan siswa
yang sebenarnya dan menghasilkan pembelajaran yang konsisten di kelas. Keterampilan
komunikasi siswa yang buruk memaksa mereka untuk tidak aktif.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang informasi yang disajikan di atas, permasalahan utama dalam
analisis ini adalah:

1. Cara terbaik untuk mengintegrasikan paradigma pembelajaran problem based learning ke
dalam pembelajaran ujian sosial mata pelajaran 8, khususnya subtema 1: Manusia dan
Lingkungan Hidup. Di kelas V SDN Merjosari 4 contoh kedua di Kota Malang?

2. Bagaimana pendekatan pembelajaran problem based learning dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan apa yang akan terjadi pada pemahaman siswa selama
pengalaman pendidikan pada pembelajaran ujian persahabatan, Mata Pelajaran 8, Situasi
Saat Ini Sahabat Kita, Mata Pelajaran 1 Manusia dan Iklim, Pembelajaran Kedua di Kelas
V SDN Merjosari 4 Kota Malang?

C. Ruang Lingkup Dan Batasan Masalah

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SDN Merjosari 4 Kota Malang diteliti

ruang lingkup permasalahan dan kendalanya.

a. Ruang Lingkup
Tes ini menggunakan metode PTK yang diselesaikan di unit investigasi sosial kelas V

SDN Merjosari 4 dengan cara “menukar” materi tertentu.




b.

I.

=

Batasan Masalah
Guru akan menggunakan metode pengajaran yang dikenal dengan pembelajaran berbasis
masalah.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana siswa Kelas V SDN Merjosari 4 Kota

Malang meningkatkan hasil belajar terhadap barang yang dibeli.

. Penelitian ini dilakukan sebagai bagian dari kelas IPS dengan tema pengajaran tentang

komunitas pertemanan kita.

Kurikulum yang akan digunakan di SDN Merjosari 4 Kota Malang adalah kurikulum 2013.

. Manfaat Penelitian

Manfaat berikut diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan pada delapan mata

pelajaran ekologi mitra kami: penelitian ini dapat dijadikan dasar kecurigaan ketika memilih

strategi pembelajaran oleh pendidik; juga dapat menambah pengetahuan, contoh pemikiran,

tingkah laku, dan pengalaman pribadi dalam pembelajaran bagi penciptanya guna

membantunya menjadi guru yang efektif. Manfaat khusus meliputi:

1.

Bagi siswa

a. Siswa dapat berpartisipasi dalam pendidikannya dan mengungkapkan minatnya secara
terbuka, sehingga mereka dapat dengan bebas menunjukkan kemampuannya.

b. Dengan menggunakan paradigma pembelajaran problem based learning , siswa dapat

meningkatkan hasil belajarnya.

Bagi Guru

a. Dapat menggunakan berbagai macam teknik pembelajaran IPS agar materi lebih
menarik bagi siswa.

b. Dapat memberikan informasi kepada guru dalam menyelesaikan permasalahan
pendidikan sehingga siswa dapat lebih meningkatkan hasil belajar dalam penilaian
informal yang digambarkan dengan benar dan tepat.

. Bagi Sekolah

a. Dapat memberikan materi untuk meningkatkan kemampuan belajar pada topik ujian
kekeluargaan.

b. Dapat meningkatkan standar pendidikan.

Bagi Universitas

a. Kami akan melakukan penelitian pada kasus yang sebanding untuk dijadikan bahan
kajian.

b. Sebagai sumber informasi untuk kajian suatu kasus dengan menggunakan problem

based learning.




5. Bagi peneliti
Dapat memberikan informasi dan wawasan kepada para analis mengenai penggunaan
paradigma problem based learning dalam penilaian informal dan bagaimana meningkatkan

hasil belajar siswa.
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